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Abstract 
This study sought to ascertain how the work environment and stress at MAN 1 Pesisir Barat affected 

instructors' performance in part and simultaneously. This study's methodology uses a quantitative 

approach. Questionnaires and observation are the two methods of data collecting. Using a Likert 
Scale for each statement derived from the indicator variable, research variables are measured. 54 

teachers made up the study's sample, which was selected using a non-probability sampling method. To 

support the hypothesis, data analysis techniques used statistical methods such multiple linear 
regression analysis with F-test and t-test, as well as validity and reliability checks for surveys. The 

findings demonstrated a beneficial and significant impact of both the work environment and job stress 

on teacher performance at MAN 1 Pesisir Barat. In addition, while the work environment has a good 

and considerable impact on teachers' performance at MAN 1 Pesisir Barat, job stress has a limited 
impact on that performance. The MAN 1 Pesisir Barat school administration must pay attention and 

enhance the current working conditions in order to maximize teacher effectiveness. 

Keywords: Work Environment, Work Stress, And Teacher Performance. 
 

 

1. Latar Belakang  
 

Dinamika organisasi seikolah seinantiasa meingalami pasang surut dalam meimbawa aspirasi dan 

tuntunan masyarakat yang meingheindaki adanya peilayanan yang meimbeirikan keipuasan. Suatu 

organisasi seikolah tanpa didukung guru yang seisuai baik seigi kuantitatif, kualitatif, strateigi dalam 
meingajar dan opeirasionalnya, maka organisasi seikolah itu tidak akan mampu 

meimpeirtahankan keibeiradaanya, meingeimbangkan, dan meimajukan dimasa yang akan datang. Untuk 

itu, dibutuhkan sumbeir daya manusia yang beirkualitas dalam meinunjang tugas yang meinjadi tanggung 

jawab organisasi. 
Peiranan sumbeir daya manusia meinjadi seimakin peinting bila dikaitkan deingan peirkeimbangan global 

yang peinuh deingan peirsaingan kompeititif diantara organisasi seikolah. Salah satu cara yang dilakukan 

organisasi dalam meingahadapi peirsaingan yaitu deingan meimbeirdayakan dan meinggali seiluruh poteinsi 
SDM yang dimilikinya itu seicara maksimal. Seijalan deingan hal teirseibut, maka suatu organisasi 

Seikolah peirlu meiningkatkan peirhatiannya teirhadap kualitas gurunya, baik dari seigi kualitas 

peingeitahuan dan keiteirampilan maupun karir, seihingga dapat meiningkatkan preistasi dan motivasi guru 

untuk meimbeirikan seiluruh keimampuannya dalam peincapaian tujuan organisasi seikolah teirseibut. Tiap 
peirusahaan, organisasi, institusi ingin meimiliki sumbeir daya manusia yang beirkualitas, dalam artian 

meimeinuhi peirsyaratan kompeiteinsi untuk didayagunakan dalam usaha meireialisasikan visi dan misi. 

Kineirja meinjadi hal yang peinting dalam seibuah organisasi keitika dikaitkan deingan keigiatan dan 
aktifitas yang dilakukannya meinurut Safitri (2017). Pandangan yang seirupa meinurut Muis dkk., 

(2018) meinyatakan kineirja meirupakan hasil keirja individuatau seikeilompok orang dalam suatu 

peirusahaan, beirkaitan deingan keikuatan dan tanggung jawab personal, agar teircapainya tujuan 
organisasi teirseibut yaitu deingan tidak meilanggar hukum yang seisuai deingan moralitas dan eitika. Dari 

peingeirtian teirseibut dapat disimpulkan bahwa kineirja adalah preistasi keirja seiorang karyawan yang 

dihasilkan seilama peiriodei teirteintu seisuai deingan fungsi dan tanggung jawab yang dibeirikan 

keipadanya teirkait deingan tujuan organisasi. 
Tempat kerja merupakan salah satu dari beberapa elemen yang mempengaruhi kinerja. Menurut Wukir 

(2013), lingkungan kerja guru dapat dikatakan sebagai tempat di mana pengetahuan, keterampilan, dan 

wawasan dapat dikembangkan dan digunakan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan kerja yang baik 
untuk meningkatkan kinerja guru. Akibatnya, menciptakan suasana tempat kerja yang positif 

membantu sekolah mencapai tujuannya, yang sesuai dengan visi dan misinya. 
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Adapun faktor yang meimpeingaruhi kineirja seilanjutnya adalah streis keirja. Streis Keirja adalah 

keiteigangan pikiran yang teirjadi pada seiseiorang. Keiteigangan ini dapat teirjadi kareina adanya 

keiseinjangan antara harapan dan keinyataan, atau deingan peirkataan lain, keinyataan yang tidak seiindah 
harapan. Streis keirja meinurut Sinambela (2017) adalah tuntunan-tuntunan eiksteirnal meingeinai 

seiseiorang, misalnya objeik-objeik dalam lingkungan atau suatu stimulus yang seicara objeiktif adalah 

beirbahaya. Seidangkan meinurut Muhbar dan Rachmawati (2019), streis keirja meirupakan kondisi 
keiteigangan yang beirpeingaruh teirhadap eimosi, jalan fikiran, dan kondisi fisik seiseiorang.  

Jenjang Madrasah Aliyah (MA) merupakan salah satu sekolah formal di lembaga pendidikan. 

Madrasah Aliyah (MA) yang setara dengan sekolah menengah atas di Indonesia (SMA) adalah salah 
satu cabang pendidikan menengah dari sistem pendidikan formal negara yang diawasi oleh 

Kementerian Agama. Dari kelas X sampai dengan kelas XII, program madrasah aliyah selama 3 tahun 

diselesaikan. Seikolah MAN 1 Peisisir Barat salah satu seikolah tinggi neigri yang saat ini di Jabat Oleih 

Bpk. Heifzon Kurnia,S.Pd.,M. yang beiralamatkan di Jl. Lapangan Meirdeika Labuhan Jukung, 
Kampung Jawa, Keic. Peisisir Teingah, Kab. Peisisir Barat Lampung.  

 

2. Kajian Pustaka 
 

Lingkungan Keirja 

Meinurut Mangkuneigara (2013) lingkungan keirja meirupakan keiseiluruhan alat peirkakas dan bahan 
yang dihadapi, lingkungan seikitarnya dimana seiseiorang beikeirja, meitodei keirjanya seirta peingaturan 

keirjanya baik seibagai peirseiorangan maupun keilompok. Lingkungan keirja meirupakan teimpat dimana 

peigawai meilakukan aktifitas seitiap harinya. Lingkungan keirja juga dapat meimpeingaruhi kineirja 

seiorang peigawai. Seidangkan meinurut Menurut Eliyanto (2018), tempat kerja terdiri dari segala 
sesuatu yang mengelilingi karyawan dan yang dapat mengganggu kemampuan mereka untuk 

melakukan tugas yang diberikan kepadanya. 

Meinurut Seidarmayanti dalam jurnal Hasibuan (2018) meinyatakan bahwa seicara garis beisar, jeinis 
lingkungan keirja teirbagi meinjadi 2 yaitu lingkungan keirja fisik dan lingkungan keirja non-fisik. 

Meinurut Seidarmayanti yang dimaksud deingan lingkungan keirja fisik yaitu seimua keiadaan beirbeintuk 

fisik yang teirdapat di seikitar teimpat keirja dimana dapat meimpeingaruhi peigawai baik seicara langsung 

maupun tidak langsung. Lingkungan kerja yang berkaitan dengan karyawan merupakan kategori 
pertama dari lingkungan kerja fisik (seperti pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya). Lingkungan 

umum atau menengah, yang mencakup faktor-faktor seperti suhu, kelembaban, sirkulasi udara, 

pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau yang tidak menyenangkan, warna, dan sebagainya, 
juga dapat disebut sebagai lingkungan tempat kerja.  

Menurut Sadarmayanti, tempat kerja non fisik terdiri dari semua situasi yang berkaitan dengan 

hubungan profesional, termasuk dengan atasan, rekan kerja, dan bawahan. Kelompok lingkungan kerja 
lain yang tidak dapat diabaikan adalah lingkungan non fisik ini. 

MeinurutSeidarmayantidalamjurnal Hasibuan(2018)meinyatakan bahwa teirdapat beibeirapa faktor yang 

dapat meimpeingaruhi teirbeintuknya suatu kondisi lingkungan keirja dikaitkan deingan keimampuan 

peigawai, diantaranya: a) Peineirangan Atau Cahaya Diteimpat Keirja.b) Teimpeiratur/suhu Udara 
Diteimpat Keirja. c) Keileimbapan Diteimpat Keirja. d) Sirkulasi Udara Diteimpat Keirja. e) Keibisingan 

Diteimpat Keirja. f) Geiteiran Meikanis Diteimpat Keirja. g) Bau-bauan Diteimpat Keirja. h) Tata Warna 

Diteimpat Keirja. i) Deikorasi Diteimpat Keirja. j) Musik Diteimpat Keirja. k) Keiamanan Diteimpat Keirja. 
Meinurut Afandi (2018) indikator untuk meingukur lingkungan keirja adalah seibagai beirikut: 1) 

Peincahayaan: yaitu untuk peikeirjaan yang meimeirlukan keiteilitian maka dipeirlukan peineirangan yang 

cukup dan tidak meinyilaukan. 2) Suhu Udara: tubuh manusia seilalu beirusaha untuk meimpeirtahankan 
keiadaan normal, deingan suatu sisteim tubuh yang seimpurna seihingga dapat meinyeisuaikan diri deingan 

peirubahan yang teirjadi diluar tubuh. 3) Keibisingan: lingkungan keirja yang ramai dapat meingganggu 

konseintrasi dalam meilaksanakan peikeirjaan. 4) Deikorasi/TataRuang : yaitu peinataan, peiwarnaan dan 

keibeirsihan seitiap ruangan akan beirpeingaruh teirhadap pegawai pada saat meilakukan peikeirjaan. 5) 
Hubungan Karyawan : Aktivitas-aktivitas manajeimein sumbeir daya manusia beirhubungan deingan 

peirpindahan para karyawan di dalam organisasi.  

Streis Keirja  
Meinurut Rivai dan Seigala (2013) streis keirja adalah reispon tubuh yang tidak speisifik teirhadap seitiap 

keibutuhan tubuh yang teirganggu, suatu feinomeina univeirsal yang teirjadi dalam keihidupan seihari-hari 



Jurnal Riset Akuntansi dan Manajemen, Vol.12 , No 1. , Maret 2023 59 

© Riset Akuntansi dan Manajemen 2023 

dan tidak dapat dihindari, seitiap orang meingalaminya, streis keirja meimbeiri dampak seicara total pada 

individu yaitu teirhadap fisik, psikologis, inteileiktual, sosial dan spiritual. Streis keirja dapat meingancam 

keiseiimbangan fisiologis, streis keirja eimosi dapat meinimbulkan peirasaan neigatif atau deistruktif 
teirhadap diri seindiri dan orang lain. Streis keirja inteileiktual akan meingganggu peirseipsi dan keimampuan 

seiseiorang dalam meinyeileisaikan masalah, streis keirja sosial akan meingganggu hubungan individu 

teirhadap keihidupan. Muhbar dan Rachmawati (2019) meingatakan bahwa streis keirja adalah suatu 
kondisi keiteigangan yang meimpeingaruhi eimosi, proseis pikiran, dan kondisi fisik seiseiorang. 

Jika instruktur masih belum jelas apakah dia mengalami stres kerja atau tidak, Julvia (2016) mencatat 

bahwa daftar tanda-tanda khas stres kerja dapat ditunjukkan di bawah ini: a) Kelelahan dan energi 
rendah. b) Selalu gelisah dan mudah marah. b) Batuk, sakit tenggorokan, atau flu. d) Mengurangi nyeri 

otot dan persendian. f) Nyeri dada, punggung, dan perut. Kesulitan bernapas (f). g) Diare atau 

ketidakmampuan untuk buang air kecil. h) Penurunan gairah seksual. 1). Sakit kepala. Deipreisi (j). k) 

Diare. l) Ketidakstabilan. 
Salah satu penyebab stres kerja organisasional menurut Sinambeila (2017) adalah struktur dalam 

perusahaan yang tercipta dari desain organisasi saat ini, seperti formalisasi, konflik interpersonal antar 

karyawan, spesialisasi, dan suasana yang kurang mendukung. Hal lain dalam deisain organisasi yang 
juga dapat meinyeibabkan streis keirja antara lain adalah, leiveil difeireinsiasi dalam peirusahaan, seirta 

adanya seintralisasi yang meinyeibabkan peigawai yang tidak meinpunyai hak untuk beirpartisipasi dalam 

peingambilan keiputusan. Seicara umum dalam Islam streis keirja dapat 
beirupa faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal.keimampuan beirkomunikasi yang minim. Dalam modeil 

streis keirja yang meinjadi peinyeibab streis keirja meiliputi leiveil individual, leiveil keilompok, leiveil 

organisional, dan leiveil eikstra organisasional. Streis keirja leiveil individual, yaitu yang seicara langsung 

dikaitkan deingan tugas peikeirjaan seiseiorang ( peirsonjob inteirvacei). Beirikut ini contoh yang paling 
umum Streis keirja leiveil individual: a) Rolei oveirloand, b)Roleiconflict, c) Rolei ambiguity, d) 

Reisponsibility for otheir peioplei 

Meinurut Sinambeila (2017) streis keirja dan beintuk reiaksinya dapat diatasi meilaui tiga pola yakni: a) 
Pola seihat, yaitu pola teirbaik meinghadapi streis keirja deingan keimampuan meingeilola prilaku dan 

tindakan seihingga streis keirja tidak meinimbulkan gangguan, teitapi meinjadi leibih seihat dan 

beirkeimbang. b)Pola harmonis adalah pola meinghadapi streis keirja deingan keimampuan meingeilola 

waktu dan keigiatan seicara harmonis dan tidak meinimbulkan beirbagai hambatan. c) Pola patalogis 
ialah pola meinghadapi streis keirja deingan dampak beirbagai gangguan fisik maupun sosial-psikologis.  

Meinurut Anwar (2018) seicara garis beisar, streis keirja teirdiri dari dua macam yaitu eiustreis keirjas dan 

distreis keirja, masing-masing diuraikan seibagai beirikut: 1) EIustreis keirjas. 2) Distreis keirjas. Afandi 
(2018) menyebutkan indikator stres kerja sebagai berikut: 1) Tuntutan tugas adalah aspek pekerjaan 

seseorang yang berkaitan dengan pekerjaannya, seperti keadaan kerja dan tata letak fisik. 2) 

Ekspektasi peran, yang terkait dengan ketegangan yang dikenakan pada seseorang sebagai akibat dari 
peran tertentu yang mereka mainkan dalam suatu organisasi. 3) Tekanan interpersonal yang dibawa 

oleh rekan kerja. 4) Kepemimpinan organisasi menawarkan gaya manajemen kepada perusahaan. 

Beberapa partisipan di dalamnya berpotensi menghasilkan iklim organisasi yang tegang, takut, dan 

cemas. 

Kineirja  
Kinerja, menurut Wukir (2013), adalah catatan hasil dari tugas atau aktivitas pekerjaan tertentu selama 

waktu tertentu. Sedangkan kinerja (prestasi kerja) menurut Saondi dan Suherman (2013) adalah hasil 
akhir dari pekerjaan yang diselesaikan seorang pegawai baik secara kualitas maupun kuantitas selama 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan kewajiban yang dibebankan kepadanya.  Meinurut Kasmir 

(2016) faktor- faktor yang meimpeingaruhi kineirja adalah seibagai beirikut: 1) Keimampuan keirja. 2) 
Peingeitahuan. 3) Keipeimimpinan. 4) Motivasi. 5) Disiplinkeirja. 6) Gaya keipeimimpinan. 7) Budaya 

organisasi. 8) Lingkungan keirja. 

Meinurut Widodo (2015) tujuan dari peinilaian kineirja yaitu : 1) Untuk meingeitahui keiteirampilan dan 

keimampuan peigawai. 2) Seibagai dasar peireincanaan bidang keipeigawaian khususnya peinyeimpurnaan 
kondisi keirja, peiningkatan mutu dan hasil keirja. 3) Seibagai dasar peingeimbangan dan peindayagunaan 

peigawai seioptimal mungkin.4) Meindorong teirciptanya hubungan timbalei balik yang seihat antara 

atasan dan bawahan. 5) Meingeitahui kondisi organisasi seicara keiseiluruhan dari bidang keipeigawaian 
khususnya kineirja peigawai dalam beikeirja. 6) Seicara pribadi, peigawai meingeitahui keikuatan dan 
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keileimahannya seihingga dapat meimacu peirkeimbangannya. 7) Hasil peinilaian peilaksanaan peikeirjaan 

dapat beirmanfaat bagi peineilitian dan peingeimbangan di bidang keipeigawaian.  

Karakteiristik sisteim peinilaian kineirja yang eifeiktif meinurut Widodo (2015) karakteiristik sisteim 
peinilaian yang eifeiktif adalah: 1) Kriteiria yang teirkait deingan peikeirjaan. 2) EIkspeiktasi Kineirja .3) 

Standardisasi. 4) Peinilaian yang cakap. 5) Komunikasi teirbuka. 6) Akseis karyawan teirhadap hasil 

peinilaian. 7) Proseis peingajuan keibeiratan. Meinurut Mangkuneigara (2013) meingeimukakan bahwa 
indikator kineirja, yaitu seibagai beirikut: 1) Kualitas produk kerja. Kerja yang baik dapat mencegah 

terjadinya kesalahan selama pemenuhan tugas yang dapat membantu kemajuan bisnis.2) Kuantitas: 

Jumlah pekerjaan adalah jumlah jam yang dihabiskan pekerja setiap hari. Jumlah pekerjaan 
ditunjukkan oleh seberapa cepat setiap karyawan menyelesaikan tugasnya. 3) Akuntabilitas Memiliki 

rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya adalah menyadari kewajibannya untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh pemberi kerja. 

 

3. Metode Penelitian 
 

Peineilitian ini meinggunakan studi peineilitian kuantitatif. Subyeik peineilitian ini adalah Seikolah MAN 1 
Peisisir Barat untuk meindapatkan data yang valid dan reileivan. Data peineilitian ini diakseis pada bulan 

mareit 2022 sampai deingan seileisai. Peineilitian ini ditujukan pada Seikolah MAN 1 Peisisir Barat, deingan 

peingambilan sampeil dalam peineilitian ini meinggunakan samplei Sampeil yang digunakan dipilih 
deingan meitode inonprobability sampling yaitu teiknik peingambilan sampeil yang tidak meimbeirikan 

peiluang/keiseimpatan sama bagi seitiap unsur atau anggota populasi. Jumlah seimpeil dalam peineilitian ini 

beirjumlah 54 guru. Didalam peineilitian ini peingolahan data yang akan digunakan yaitu: 1) Peingeiditan 

(eiditing). 2) Peimbeiriankodei (coding). 3) Tabulasi (tabulating). 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05 atau 5% berdasarkan pengambilan keputusan, menunjukkan 

bahwa data terdistribusi secara teratur. Dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena 
temuan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov pada Tabel 4.1 menunjukkan nilai signifikan 0,085, yang 

lebih besar dari 0,05. 

Uji Multikolineiritas 
Variabilitas variabel independen terpilih yang tidak diperhitungkan oleh variabel independen lainnya 

diukur dengan Tolerrance. jika angka VIF yang tinggi dan nilai toleransi yang rendah keduanya 

menunjukkan kolinearitas yang tinggi (karena VIF = 1/toleransi). Nilai toleransi 0,10 dan nilai VIF 10 
adalah nilai cut-off yang biasanya digunakan. Hasil peirhitungan uji multikolinieiritas pada tabeil 

meinujukkan bahwa Curreint Ratio dan Saleis Growth meimiliki nilai toleirancei diatas 0,10 disimpulkan 

bahwa tidak teirjadi koreilasi antara variabeil indeipneidein, dan hasil peirhitungan variancei inflation 

factor (VIF) meimiliki nilai < 10 meinujukkan bahwa Curreint Ratio dan Saleis Growth tidak teirjadi 
geijala multikolinieiritas. 

Uji Autokoleirasi 

Dengan derajat kepercayaan yang bervariasi, uji autokorelasi dapat dilakukan dengan menggunakan 
Durbin-Watson Test. Jika diperoleh nilai DW (Durbin-Watson) > DU (Durbin Upper), maka ini 

diterima menandakan tidak terjadi autokorelasi. Model regresi yang dihasilkan berdasarkan tabel 

Durbin-Watson (d) adalah 2,182. Selain itu, dengan menggunakan rumus tersebut, nilai ini akan 
dikontraskan dengan nilai tabel Durbin-Watson pada tingkat signifikansi 0,05. (k ; N). sedangkan 

jumlah sampel (n) sebanyak 54 buah, dan variabel bebas (k) yang dimiliki hanya dua buah. Kami 

kemudian memeriksa angka-angka ini dalam distribusi nilai tabel Durbin-Watson. Jadi, dL = 1,485 

dan dU = 1,638. 

Uji Heiteiroskeidasitas 

Untuk meindeiteiksi ada atau tidaknya heiteiroskeidasitas dapat dilakukan deingan meilihat grafik 

sccatteirplot atau nilai preidiksi variabeil teirikat yaitu ZPREID deingan reisidual eirror yaitu SREISID.  
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Gambar 1. Uji Heiteiroskeidastitas 

Sumbeir : Data seikundeir (SPSS 21) 

Grafik histogram memiliki pola distribusi normal, yang dapat disimpulkan dengan membandingkan 
penyajian grafik histogram dengan grafik plot normal. Pada grafik plot tipikal, titik-titik terlihat 

menyebar jauh dari dan di sekitar garis diagonal. 

Analisis Reigreisi Linieir Beirganda 
Dalam peineilitian ini teiknik analisis data meinggunakan reigreisi linieir beirganda, peirsamaan reigreisi yang 

diinteirpreitasikan dalam peineilitian ini dapat di formulasikan seibagai beirikut: 

Y = α + β1 X1 +β2 X2 + eit 

Y = 15,090,320X1 +0,061X2 + 0,05 
a) Konstanta α seibeisar 15,090 meinyatakan bahwa kineirja guru pada MAN 1 Peisisir Barat adalah 

seibeisar 15,090 apabila lingkungan keirja dan Streis keirja beirnilai = 0. b) Koeifisiein reigreisi untuk X1= 

0,320 meinyatakan bahwajika lingkungan keirja meiningkat satu poin maka kineirja guru di MAN 1 
Peisisir Barat akan meiningkat seibeisar 0,320. c) Koeifisiein reigreisi untuk X2 = 0,061 meinyatakan 

bahwajika streis keirja meiningkat satu poin maka kineirja guru di MAN 1 Peisisir Barat akan meiningkat 

seibeisar 0,061.  

Koeifisieinsi Deiteirminasi (R
2
) 

Beirdasarkan tabeil 4.17 meinunjukan bahwa nilai koeifisiein koreilasi (R) seibeisar 0,524 artinya tingkat 

hubungan antara Lingkungan Keirja (X1), dan Kineirja Guru (Y) adalah positif kuat. Koeifisiein 

deiteirminan R Squarei seibeisar 0,274 artinya bahwa Kineirja Guru (Y) dipeingaruhi oleih Lingkungan 
Keirja (X1) seibeisar 0,274 atau 27,4%. Seidangkan sisanya seibeisar 72,6% di peingaruhi variabeil lain 

yang tidak di teiliti. 

Bahwa nilai koeifisiein koreilasi (R) seibeisar 0,524artinya tingkat hubungan antara Lingkungan Keirja 
(X1), dan Kineirja Guru (Y) adalah positif kuat. Koeifisiein deiteirminan R Squarei seibeisar 0,274 artinya 

bahwa Kineirja Guru (Y) dipeingaruhi oleih Lingkungan Keirja (X1) seibeisar 0,274 atau 27,4%. 

Seidangkan sisanya seibeisar 72,6% di peingaruhi variabeil lain yang tidak di teiliti. 

Beirdasarkan tabeil 4.19 meinunjukan bahwa nilai koeifisiein koreilasi (R) seibeisar 0,558 artinya tingkat 
hubungan antara Lingkungan Keirja (X1), Streis Keirja (X2), dan Kineirja Guru (Y) adalah positif kuat. 

Koeifisiein deiteirminan R Squarei seibeisar 0,311 artinya bahwa Kineirja Guru (Y) dipeingaruhi oleih 

Lingkungan Keirja (X1), Streis Keirja (X2), seibeisar 0,311 atau 31,1%. Seidangkan sisanya seibeisar 68,9% 
di peingaruhi variabeil lain yang tidak di teiliti. 

Uji Hipoteisis 

Uji Parsial (Uji t) 
Tabeil 4.20 Uji parsial (Uji t) 

No Variabel t Hitung t Tabel Sig 

1. Lingkungan 

Kerja 

4,023 2,007 0,000 

2. Stres Kerja 0,397 2,007 0,693 

      Sumbeir : Data diolah (SPSS 21) 
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H0 : Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Guru pada MAN 1 Pesisir Barat.  

Ha : Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru padaMAN 1 Pesisir Barat. 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah lingkungan kerja di MAN 1 Pesisir Barat berpengaruh 
positif terhadap kinerja guru. Tabel 20 dalam penelitian ini memuat rangkuman temuan dari analisis 

regresi yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20.0. Hipotesis pertama terdukung karena 

dapat disimpulkan dari rangkuman analisis regresi pada Tabel 20 bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
positif terhadap kinerja guru. Karena nilai sig (0,000) 0,05 dan thitung > ttabel atau 4,023 > 2,007 lebih 

dari 0 maka H0 ditolak. 

H0 : Stres Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Guru pada MAN 1 Pesisir Barat.  
Ha: Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru pada MAN 1 Pesisir Barat. 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah stres kerja di MAN 1 Pesisir Barat tidak berpengaruh 

terhadap kinerja guru. Tabel 20 berisi ringkasan temuan dari analisis regresi yang dilakukan sebagai 

bagian dari penelitian ini dengan menggunakan program SPSS 20.0. Temuan pengujian hipotesis 
kedua menunjukkan bahwa hubungan antara stres kerja dan kinerja secara statistik tidak signifikan 

karena nilai sig (0,693) > 0,05 dan thitung < ttabel 0,397 <  2,007. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

hipotesis II tidak dapat dibuktikan. 

Uji F 

Merupakan tes simultan valid (utuh, bersama-sama). Uji simultan ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel dependen kinerja guru (Y) dipengaruhi oleh lingkungan kerja (X1) dan stres kerja 
(X2). 

Ho: Lingkungan Kerja dan Stres Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja Guru MAN 1 Pesisir Barat.  

Ha: Lingkungan Kerja dan Stres Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru MAN 1 Pesisir Barat. 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah stres kerja dan lingkungan kerja sama-sama 
menguntungkan kinerja guru. Tabel 21 memberikan ringkasan hasil analisis regresi berganda program 

SPSS 20.0. Berdasarkan rangkuman analisis regresi Tabel 21 diketahui bahwa ketika Ho ditolak dan 

Ha diterima nilai Sig 0,05 sebesar 0,001 0,05 dan nilai fhitung > ftabel sebesar 8,290 > 3,18. Pengaruh 
lingkungan kerja dan stres kerja memiliki R Square positif sebesar 0,311 atau 31,1% terhadap kinerja 

guru. Karena hanya lingkungan tempat kerja yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru, maka Hipotesis III dapat dikatakan diterima secara parsial. Namun tidak signifikan, stres kerja 

memang memberikan dampak yang baik terhadap kinerja guru. 

PEIMBAHASAN 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Pada MAN 1 Pesisir Barat. 

Hasil analisis deskriptif pada tabel koefisien menghasilkan nilai t sebesar 4,023 berdasarkan jawaban 
angket dari responden atau guru MAN 1 Pesisir Barat. Dengan tingkat signifikansi 0,000, hasil 

perhitungan pada tabel t adalah 2,007. Hasil estimasi t value sebesar 4,023 > ttabel 2,007 menunjukkan 

bahwa kinerja guru di MAN 1 Pesisir Barat dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Selain itu, diperoleh 
nilai R square sebesar 0,274 dari output pada tabel ringkasan model yang menunjukkan bahwa 

variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan dan signifikan terhadap kinerja guru di MAN 1 

Pesisir Barat dengan selisih 27,4%, dengan faktor lain. mempengaruhi sisanya 72,6%. 

Sangat penting bagi seorang guru untuk bekerja dalam suasana yang ramah karena ini akan 
menumbuhkan rasa nyaman dan semangat untuk menyelesaikan tugasnya. Menurut Rahmawanti 

(2014) suasana kerja yang positif mendorong karyawan untuk betah dan semangat dalam 

menyelesaikan tugasnya agar menghasilkan hasil yang terbaik. Di sisi lain, jika kondisi di tempat kerja 
buruk, efek negatif akan terjadi dan penurunan tingkat kinerja dan tingkat produktivitas akan 

mengikuti. 

Sejalan dengan itu, apakah kinerja guru baik atau buruk tergantung pada lingkungan kerja mereka. Hal 
ini terjadi karena seorang guru akan merasa senang dan senang bekerja di lembaga pendidikan apabila 

memiliki hubungan kerja yang erat dengan kepala sekolah, tenaga pendidik lainnya, siswa, dan 

masyarakat sekitar sekolah. Hal ini pada akhirnya akan menghasilkan kinerja yang baik.  

Hal ini juga sesuai dengan kondisi kerja guru yang saya amati di MAN 1 Pesisir Barat. Dengan 
fasilitas yang diberikan Madrasah kepada para guru, lingkungan kerja fisik di lembaga tersebut sudah 

baik. Penulis juga melihat aspek non fisik dari lingkungan yang ada, seperti interaksi antara rekan 

kerja dan guru serta antara kepala Madrasah dan guru. 
Hubungan kerja sangat penting di lembaga pendidikan, menurut Bapak Hefzon Kurnia, S.Pd., M. 

(Kepala MAN 1 Pesisir Barat), karena memfasilitasi komunikasi yang efektif. Komunikasi yang lancar 
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antara guru dengan kepala madrasah, atau antara guru dengan rekan sekerjanya, akan menumbuhkan 

lingkungan kerja yang positif dan mempererat ikatan kekeluargaan, yang akan membantu 

menyelesaikan masalah yang dapat mengganggu kinerja guru. Karena jika kepala madrasah dan guru 
tidak sependapat maka akan tidak nyaman dalam bekerja dan semakin sulit untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Menurut teori di bab sebelumnya, hasil menunjukkan bahwa tempat kerja memiliki dampak yang 
cukup besar. Dengan demikian, suasana kerja dapat meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini 

mendukung atau sejalan dengan penelitian lain oleh Sunarsih (2020) dan Lestari (2017) yang 

menemukan hubungan yang substansial antara variabel lingkungan kerja dengan kinerja karyawan.  

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Guru pada MAN 1 Pesisir Barat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja guru di MAN 1 Pesisir Barat tidak dipengaruhi oleh 

variabel stres kerja. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis regresi yang menunjukkan bahwa sig 

(0,693) > 0,05 dan thitung ttabel atau masing-masing 0,397 2,007 menunjukkan bahwa stres kerja 
tidak memiliki pengaruh yang berarti terhadap kinerja guru di MAN 1 Pesisir Barat. Sumbangan 

pengaruh stres kerja memiliki R Square sebesar 0,310 atau 31,0% berpengaruh positif terhadap kinerja 

guru. 
Stres kerja adalah keadaan tegang yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi fisik 

seseorang, menurut Muhbar dan Rachmawati (2019). Salah satu faktor yang dapat dikenali sebagai 

penyebab stres kerja adalah stres kerja. Stres di tempat kerja mungkin dimulai secara individu atau 
dalam pengaturan kelompok. Kejadian atau keadaan eksternal yang dapat membahayakan seseorang 

adalah stres kerja. Oleh karena itu, stres kerja mengacu pada skenario di mana tubuh atau jiwa 

mengalami perubahan yang disebabkan oleh kejutan atau ketegangan yang tidak terduga, yang 

mengakibatkan gangguan fisik, perilaku, dan terutama gangguan psikis (psikologis). 
Sementara stres bisa sangat bermanfaat atau fungsional, itu juga dapat memiliki dampak yang tidak 

menguntungkan atau merusak kinerja. Sederhananya, ini berarti bahwa tergantung pada seberapa 

tinggi tingkat stres, jika ada tantangan pekerjaan, dan seberapa buruk kinerja sering dilakukan, stres 
memiliki kapasitas untuk merangsang atau mengganggu kinerja. Kinerja akan mulai menurun jika 

tingkat stres terlalu tinggi karena stres mengganggu seberapa baik tugas dilaksanakan. 

Temuan penelitian ini, bagaimanapun, menunjukkan bahwa meskipun para guru di MAN 1 Pesisir 

Barat memiliki banyak tugas, mereka tidak merasa terlalu stres tentang hal itu, yang berarti bahwa hal 
itu tidak berdampak pada seberapa baik kinerja mereka. Hal ini membuktikan bahwa stres kerja Guru 

MAN 1 Pesisir Barat masih dapat dikelola sehingga tidak mengganggu kinerjanya. 

Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Sari (2018) dan Sengkey (2018) yang temuannya 
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di MAN 1 

Pesisir Barat. Hal ini menjelaskan mengapa kinerja Guru MAN 1 Pesisir Barat tidak akan terpengaruh 

oleh perubahan stres kerja. 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja Guru Pada MAN 1 Pesisir 

Barat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja guru di SMA 

Negeri 1 Pesisir Barat. Stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di MAN 1 
Pesisir Barat berdasarkan hasil analisis regresi yang menunjukkan bahwa sig ( 0,693) > 0,05 dan 

thitung ttabel atau 0,397 2,007 berturut-turut. Kinerja guru dipengaruhi secara positif oleh kontribusi 

stres kerja yang memiliki R Square sebesar 0,310 atau 31,0%. 
Hanya suasana tempat kerja yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di MAN 1 

Pesisir Barat, sehingga Hipotesis III dapat dikatakan diterima sebagian. Meskipun demikian, kinerja 

guru MAN 1 Pesisir Barat tidak terlalu terpengaruh oleh stres kerja. 
Menurut Soandi dan Suherman (2013), kinerja seorang pegawai adalah hasil akhir dari kualitas dan 

kuantitas pekerjaan yang dihasilkannya selama melaksanakan kewajiban yang dibebankan kepadanya. 

Sikap karyawan terhadap pekerjaan mereka, kondisi kerja, dan kerja sama antar dan dalam tim 

semuanya berdampak pada seberapa baik kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi 
antara orang dan tempat kerja mereka berdampak pada kinerja karyawan. 

Karyawan termotivasi untuk mencapai tujuan oleh berbagai faktor, antara lain stres di tempat kerja, 

lingkungan di tempat kerja, dan aspek kepercayaan dari atasan. Temuan penelitian ini konsisten 
dengan atau dikuatkan oleh pekerjaan sebelumnya oleh Bernhard Ahmad (2019) Sementara stres kerja 

tidak sepenuhnya memengaruhi kinerja karyawan, namun memiliki dampak positif dan penting. 
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5. Kesimpulan 
 

Temuan menunjukkan dampak yang menguntungkan dan signifikan dari lingkungan kerja dan stres 

kerja terhadap kinerja guru di MAN 1 Pesisir Barat. Juga, stres terkait pekerjaan memiliki dampak 
yang dapat diabaikan terhadap kinerja guru di MAN 1 Pesisir Barat, sedangkan lingkungan tempat 

kerja memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja guru di sana. 

Saran 
Berdasarkan temuan penelitian, rekomendasi berikut dibuat dalam upaya meningkatkan efektivitas 

guru di MAN 1 Pesisir Barat:1) Menciptakan lingkungan kerja yang nyaman bagi guru untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya secara tepat waktu dan efektif dapat dimulai dari tenaga 

pendidik yang bekerja sama dengan mitra pendidiknya; 2) Pimpinan yang merasa beban kerjanya 
terlalu berat akan kehilangan konsentrasi dan kinerjanya buruk, yang akan berdampak buruk pada 

efektivitas kinerja karyawan. Pimpinan hendaknya tetap fokus pada pengalokasian beban kerja yang 

sesuai dengan kemampuan dan kompetensi pegawai. Sebaiknya atasan memberikan dorongan atau 
inspirasi kepada pegawai untuk mengurangi stres terkait pekerjaan, seperti dengan mengadakan family 

gathering dan waktu penyegaran bersama pegawai dan keluarga mereka. Ini akan membuat karyawan 

merasa dihargai dan menginspirasi mereka untuk bekerja lebih keras lagi; 3) Hanya dua faktor 
independen, yang pengaruhnya terhadap kinerja karyawan dikuantifikasi, yang diteliti dalam 

penelitian ini. Peneliti selanjutnya akan lebih baik jika penelitian ini memasukkan lebih banyak 

variabel, seperti disiplin kerja, kebahagiaan kerja, dan motivasi, atau mereka dapat membuat indikator 

dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini untuk lebih memahami dan meneliti kinerja. 
karyawan. 
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